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ABSTRAK 

RIRI TRIWAHYU NINGSIH : “Penerapan Asesmen Performance  Untuk 

Meningkatkan Kreatifitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Pokok 

Bahasan Pembuatan Kerajinan Limbah plastik Kelas VIII di Madrasah 

Tsanawiyah Islamic Centre Cirebon”. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh Proses pembelajaran masih cenderung minim 

di MTs Islamic Centre Cirebon yang menggunakan metode ceramah dan evaluasi 

yang dilakukan masih menggunakan evaluasi tradisional yaitu tes lisan dan 

tertulis. sehingga siswa cenderung bosan terhadap mata pelajaran IPS yang 

monoton dan masih minim untuk sebuah pembelajaran praktek sehingga hasil 

belajar siswa masih banyak di bawah KKM yaitu di bawah 72. Maka penulis 

terdorong untuk melakukan pnenelitian sebagai upaya peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan assesmen performance untuk meningkatkan kreatifitas 

belajar siswa dengan pokok bahasan praktek pembuatan kerajinan limbah plastik. 

Tujuan Penelitian ini siswa dapat menerima pelajaran dengan aktif berpikir 

tidak pasif, pembelajaran lebih menarik, pembelajaran menyenangkan, menguji 

kreatifitas yang dimiliki siswa dan mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

melalui asesmen performance pada mata pelajaran IPS Kelas VIII Di MTs Islamic 

centre.  

Assessment performance di artikan sebagai Penilaian unjuk kerja. Assessment 

performance digunakan untuk menilai kemampuan siswa melalui penugasan yang 

di rancang khusus untuk menghasilkan karya/produk seperti pembelajaran praktek 

pembuatan kerajinan Limbah plastik dimana siswa di tuntut harus memiliki 

kreatifitas dalam praktek pembuatan kerajinan. dan assesmen performance cocok 

dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa karena penilaian kinerja sengaja di 

rancang untuk menjamin keaslian dan kejujuran serta hasilnya terpercaya. 

keterampilan ini di perlukan untuk menghasilkan ide-ide baru yang dapat 

digunakan dalam pemecahan masalah ketika melakukan praktek pembuatan 

kerajinan, sehingga kreatifitas sangat di perlukan pada zaman yang berkembang. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas ( 

PTK ) yang dilaksanakan dengan empat tahapan yaitu; Perencanaan, Pelaksanaan 

Tindakan, Observasi, Refleksi. Teknik pengumpulan data mennggunakan 

observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII di MTs Islamic Centre Cirebon dengan jumlah 24 siswa. 

 Penerapan asesmen performance untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa 

pada mata mata pelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

melihat hasil praktek pembuatan kerajinan dan hasil tes yang dilaksanakan dua 

siklus, dimana pra tindakan hasil belajar siswa dengan rata – rata 67 dan 

ketuntasan belajar siswa sebesar 29%. Pada siklus I memperoleh nilai dengan rata 

– rata 58 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 41,6%. Pada siklus ke II 

memperoleh nilai dengan rata – rata 94 dan ketuntasan belajar siswa sebesar 

100%. Maka dapat disimpulkan penerapan asesmen performance dengan praktek 
pembuatan kerajinan limbah plastik pada mata pelajaran IPS merupakan salah 

satu Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Madrasah Tsanawiyah Islamic 

Centre kabupaten Cirebon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional  No 22 

Tahun 2003 (UU Sisdiknas no 22 Tahun 2003) Keterampilan berpikir 

kreatif perlu dikembangkan guna membantu memecahkan permasalahan 

dan mencari alternatif pemecahan masalah. Keterampilan ini kelak akan 

menjadi bekal untuk menghadapi berbagai permasalahan yang ada 

terutama di era globalisasi saat ini. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk memberdayakan keterampilan ini adalah memberdayakannya 

melalui Ketrampilan. 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan menuntut individu untuk menjadi 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Ciri Sumber Daya 

Manusia yang berkualitas adalah mampu mengelola, menggunakan dan 

mengembangkan daya berpikir, salah satunya adalah berpikir kreatif. 

Keterampilan berpikir kreatif merupakan kecakapan hidup yang 

dibutuhkan pada abad 21 (BNSP, 2010.10). 

Pentingnya pengembangan keterampilan berpikir kreatif 

dituangkan dalam tujuan Pendidikan Nasional yaitu mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi Warga Negara yang Demokratis serta bertanggung jawab. 

Pemberdayaan berpikir kreatif pada proses pembelajaran di sekolah akan 

meinginternalkan watak ataupun kecenderungan siswa untuk dapat 

berpikir kreatif. 

 Proses pembelajaran belum menjadi sarana untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dan kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh lulusan pendidikan dasar sampai perguruan tinggi masih 

rendah,  dikarenakan keterampilan berpikir ini belum ditangani dengan 
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baik karena itu, penanganan keterampilan berpikir kreatif sangat penting 

diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran (Rofi’udin, 2000:72). 

 Pembelajaran di dalam kelas merupakan bagian yang penting dari 

proses pendidikan. Guru memegang peranan yang besar dalam 

mengorganisasikan kelas sebagai bagian dari proses pembelajaran dan 

siswa sebagai objek yang sedang belajar. Guru mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk 

mencapai tujuan, dan mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala 

sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu perkembangan siswa. 

(slameto, 2003:97). 

Untuk dapat mengajar dengan baik Guru harus menciptakan stategi 

kegiatan belajar yang beragam untuk mencapai kesuksesan pembelajaran, 

kesuksesan ini tentu tidak di dapat dengan sendirinya melainkan dengan 

mempelajari keahlian siswa atau di sebut sebagai pembelajaran kinerja. 

sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa dan memacu 

siswa agar dapat mengembangkan idenya dengan menerapkan berbagai 

strategi dan memanfaatkan sumber belajar untuk memenuhi berbagai 

kemampuan siswa melalui penilaian kinerja (fauzi,2012:341). Assesmen 

performance atau penilaian kinerja adalah penilaian kemampuan siswa 

melalui penugasan yang dirancang khusus untuk menghasilkan respon 

(lisan atau tulis), menghasilkan karya(produk), atau menunjukan 

penerapan pengetahuan. Tugas yang diberikan kepada siswa  harus sesuai 

dengan kompetensi yang ingin dicapai dan bermakna bagi siswa 

(Setyono,2005:3). 

Berdasarkan studi pendahuluan di MTS Islamic centre bahwa 

proses pembelajaran masih cenderung minim, hanya dengan metode 

ceramah, dan evaluasi yang dilakukan masih menggunakan evaluasi 

tradisional yaitu tes lisan dan tertulis, Potensi siswa dalam menunjukan 

kreatifitas belum terlihat, sehingga penulis melakukan assessment 

performance  dimana penilaian ini menggunakan pembelajaran praktek 

karena sebelumnya di madrasah tsanawiyah Islamic centre belum pernah 
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melakukan assesmen performance dan biasa melakukan evaluasi 

tradisional. Assesmen performance merupakan penilaian kinerja dimana 

siswa melakukan sebuah praktek untuk mengetahui kemampuan atau 

potensi yang dimiliki siswa. Dengan sebuah praktek siswa dapat 

mengeluarkan kreatifitasnya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Asesmen performance dirancang untuk menjamin keaslian dan kejujuran 

penilaian. Sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang maksimal. 

Praktek yang digunakan dalam penelitian ini adalah praktek 

pembuatan kerajinan limbah plastik. pembuatan kerajinan sendiri diambil 

karena pada proses pembelajaran yang biasa dilakukan cenderung 

membosankan karena guru hanya memberikan materi berupa penjelasan-

penjelasan tanpa disertai pelatihan pada siswa untuk dapat menunjukan 

kreatifitasnya. Oleh karena itu yang diharapkan agar siswa mampu 

mengeluarkan kreatifitasnya dalam pembuatan kerajinan dari limbah 

plastik untuk di manfaatkan agar menjadi barang yang bernilai ekonomis, 

sehingga dapat menghasilkan kerajinan yang baik dan dapat dijadikan 

sebuah wadah untuk mendapatkan penghasilan untuk anak didik, sehingga 

akan membuat asesmen performance berguna untuk proses pembelajaran 

karena asesmen performance dapat menjamin keaslian dan kejujuran 

penilaian peserta didik serta hasilnya terpercaya, sehingga dapat 

menghasilkan belajar yang maksimal. 

Berdasarkan uraian di atas bahwa assessment  performance 

merupakan penilaian kemampuan siswa melalui penugasan yang dirancang 

khusus untuk mengahasilkan karya (produk) yang dapat meningkatkan 

potensi siswa secara kreatif melalui pembuatan kerajinan limbah plastik 

yang didalamnya terdapat masalah dalam proses pembuatan kerajinan 

limbah plastik. Dan juga penilaian kinerja cocok untuk meningkatkan 

kreatifitas belajar siswa yang harus dimiliki pada zaman yang semakin 

berkembang untuk menghasilkan SDM yang berkualitas. Maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Penerapan 

assessment  performance untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa 
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pada Mata Pelajaran IPS pokok bahasan Pembuatan Kerajinan Limbah 

Plastik Kelas VIII di MTS Islamic centre kabupaten Cirebon ” 

 

B. Perumusan Masalah 

Untuk menyusun perumusan masalah ini melalui tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi Masalah 

 Proses pembelajaran masih cenderung minim hanya dengan 

menggunakan metode ceramah dan evaluasi yang dilakukan masih 

menggunakan evaluasi tradisional yaitu tes lisan dan tertulis. sehingga 

siswa cenderung bosan terhadap mata pelajaran IPS yang monoton. 

  Pembelajaran belum menjadi sarana untuk memberdayakan 

keterampilan berpikir kreatif siswa dan kemampuan berpikir kreatif yang 

dimiliki oleh lulusan pendidikan dasar sampai perguruan tinggi masih 

rendah, dikarenakan keterampilan berpikir ini belum ditangani dengan 

baik karena itu, penanganan keterampilan berpikir kreatif sangat penting 

diintegrasikan dalam setiap mata pelajaran 

Sehingga perlu adanya evaluasi yang bervariatif seperti assessment 

performance atau penilaian kinerja. Dimana penilaian ini menggunakan 

pembelajaran praktek untuk mengetahui kemampuan atau Potensi yang 

dimiliki siswa. Dengan sebuah praktek ini siswa dapat mengeluarkan ide 

kreatifitasnya untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

Asesmen performance ini dirancang untuk menjamin keaslian dan 

kejujuran penilaian. Sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang 

maksimal. 
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2. Pembatasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 

a. Penerapan assessment performance yang dimaksud adalah aktivitas 

siswa untuk meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada proses 

pembuatan kerajinan limbah plastik di MTS Islamic centre. 

b. Kreatifitas belajar siswa yang dimaksud adalah kemampuan 

pengembangan kreatifitas siswa pada pembuatan kerajinan limbah 

plastik di MTS Islamic centre. 

c. Pembuatan kerajinan Limbah plastik yang dimaksud adalah 

pengembangan siswa terhadap pemanfaatan limbah plastik untuk di 

buat sebuah karya kerajinan pada mata pelajaran IPS di MTS 

Islamic centre. 

 

3. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana penerapan assessment performance untuk 

meningkatkan kreatifitas siswa pada pembuatan kerajinan limbah 

plastik di MTS Islamic centre Kabupaten Cirebon ? 

b. Bagaimana Keaktifan siswa terhadap penerapan assessment 

performance di MTS Islamic centre Kabupaten Cirebon ? 

c. Seberapa besar peningkatan kreatifitas belajar siswa dengan 

penerapan assessment performance pada pembuatan kerajinan  

limbah plastik di MTS Islamic centre Kabupaten Cirebon? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh 

data tentang: 

a. Untuk mengetahui Upaya Peningkatan aktivitas siswa pada 

penerapan assessment performance untuk meningkatkan 
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kreatifitas belajar siswa pada praktek pembuatan kerajinan limbah 

plastik di MTS Islamic centre kabupaten Cirebon. 

b. Untuk Mengetahui Keaktifan siswa terhadap penerapan assesmen 

performance di MTS Islamic centre kabupaten Cirebon. 

c. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kreatifitas belajar 

siswa dengan penerapan assesmen performance pada pembuatan 

kerajinan limbah plastik di MTS Islamic centre kabupaten 

Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

a. Membuat karya ilmiah yang bermanfaat bagi pembaca. 

b. Mendalami evaluasi pembelajaran mengenai penerapan assesmen 

performance 

c. Mendalami kreatifitas belajar siswa. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa menerima pelajaran dengan aktif berpikir tidak pasif.  

b. Pembelajaran lebih menarik. 

c. Pembelajaran menyenangkan. 

d. Menguji keterampilan yang dimiliki siswa.  

3. Bagi Guru 

a. Membantu dalam proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

khususnya pada kajian pembuatan kerajinan. 

b. Sebagai pembelajaran yang lebih inovatif dan bervariasi 

4. Bagi Sekolah 

a. Memiliki guru yang dapat menerapkan evaluasi pembelajaran 

penilaian kinerja.  

b. Memiliki siswa yang dapat berpikir kreatif 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan Hasil Penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Upaya peningkatan aktifitas siswa melalui penggunaan assesmen performance 

dengan praktek pembuatan Kerajinan limbah plastik pada mata pelajaran IPS 

dengan materi permasalahan lingkungan hidup dan upaya penanggulangannya 

dalam pembangunan berkelanjutan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 

dilihat dari setiap siklusnya. Maka dengan adanya praktek pembuatan kerajinan 

peserta didik merasa antusias untuk mengikuti pembelajaran praktek karena 

peserta didik merasa aktif dan mampu untuk menyalurkan kreatifitas belajar 

dan potensi yang dimilikinya. Dengan menggunakan praktek siswa dapat 

terlibat langsung secara aktif dalam pengguaan praktek dan hasilnya pun tidak 

direkayasa sehingga bisa melihat langsung kreatifitas dan ketrampilan peserta 

didik secara langsung. 

2. Aktivitas siswa dan guru dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

IPS dengan menggunakan Assesmen Performance pada praktek pembuatan 

kerajinan meningkat. Hal ini ditunjukan dengan rata – rata hasil yang diperoleh 

dari lembar observasi siswa dan guru. Siklus 1 aktivitas siswa mencapai rata – 

rata skor 2.1 dengan presentase 54,1 % dan aktivitas guru mencapai 2,5 dengan 

presentase 63,3%, dan siklus II aktivitas siswa mencapai rata – rata skor 3,5 

dengan presentase 87,5% dan aktivitas guru mencapai 3,9 dengan presentase 

98,3%. 

3. Hasil belajar siswa dari siklus 1 dan II ini diperoleh dari nilai praktek 

pembuatan kerajinan dan nilai tes tertulis yang dilakukan diakhir pembelajaran 

setiap siklus. Pada siklus 1 rata – rata hasil praktek pembuatan kerajinan pada 

setiap kelompok yaitu 40 . Maka hasil praktek pembuatan peta pada siklus 1 

dapat dikatakan belum berhasil maka perlu adanya siklus ke II. Dan rata – rata 

hasil belajar siswa pada siklus 1 hanya mencapai nilai 58,6 dengan ketuntasan 

92 
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belajar 41,6 %. Hal ini menunjukan bahwa nilai siswa belum mencapai KKM 

atau masih dibawah KKM sehingga perlu dilanjutkan ke siklus II. Dan rata – 

rata hasil praktek pembuatan kerajinan dari setiap kelompok dan hasil belajar 

siswa pada siklus II yaitu 100.  Maka hasil praktek pembuatan kerajinan pada 

siklus II dapat dikatakan berhasil. Dan rata – rata hasil belajar siswa pada 

siklus II mencapai nilai 94 dengan ketuntasan belajar mencapai 100%. Hal ini 

menunjukan bahwa nilai siswa sudah melebihi KKM atau sudah berhasil. 

    

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan maka peneliti memberikan  

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Pada perencanaannya setiap kegiatan belajar mengajar dikelas hendaknya guru 

memperhatikan bagaimana cara belajar yang di inginkan siswa dan sebaiknya 

guru memberikan evaluasi yang bervariatif/modern seperti asesmen 

performance dengan praktek pembuatan kerajinan limbah plastik ini karena 

selain peserta didik harus menumbuhkan kesadaran untuk mencintai 

lingkungan dengan menjaga kebesihan salah satunya dengan memanfaatkan 

limbah plastik untuk di daur ulang sehingga menjadi karya atau produk 

kerajinan yang bernilai ekonomis selain itu juga bisa menggali potensi siswa 

yang belum diketahui dan bisa mengetahui keterampilannya yang kreatif dalam 

sebuah praktek, selain itu asesmen performance yaitu evaluasi tanpa adanya 

rekayasa dalam prakteknya karena dapat melihat langsung kreatifitas yang di 

miliki peserta didik secara nyata. 

2. Penggunaan asesmen performance dengan praktek pembuatan kerajinan 

limbah plastik dapat dikembangkan dan agar bisa diterapkan pada 

pembelajaran selain IPS bahkan pada mata pelajaran yang lain. upaya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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